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ABSTRACT 
Helminthiasis of digestive tract is one of the causes of declining productivity of livestock. This research 
aimed to identify type of internal parasite and determine prevalence of helminthiasis in Calf of Peranakan 
Ongole (PO) in Beef Cattle Research. The samples used were feces of PO calf aged under six months and 12 
months amounted to 10% of the population. Samples were analyzed at Beef Cattle research laboratory 
through flotation method and withlock. As many as five species of worm eggs we found, namely Strongylus 
sp, Strongyloides sp, Trichuris sp, Parampistomum sp, Toxocara sp, and Coccidia. Persentase highest 
incidence of this type of worm infection Trematodes and Nematodes then Coccidia. Prevalence of 
helminthiasis in cattle calves under six months of age was higher by 80% compared to calf aged 12 months 
by 30%. In conclusion incidence of gastrointestinal helminthiasis in cattle calves under six weeks is high at 
80% compared to calves aged 12 months, three types of worms Nematodes, Trematodes and Coccidia were 
found. 
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ABSTRAK 
Helminthiasis saluran pencernaan merupakan salah satu penyakit penyebab menurunnya produktivitas 
ternak. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis parasit internal dan menentukan prevalensi 
helminthiasis pada pedet sapi Peranakan Ongole (PO) di Loka Penelitian Sapi Potong. Sampel yang 
digunakan adalah feses pedet sapi PO umur di bawah enam bulan dan 12 bulan berjumlah 10% dari populasi 
pedet. Sampel dianalisa di Laboratorium Loka Penelitian Sapi Potong dengan metode pengapungan withlock 
dan sedimentasi. Ditemukan sebanyak lima spesies telur cacing yaitu Strongylus sp, Strongyloides sp, 
Trichuris sp, Parampistomum sp, dan Toxocara sp, dan Coccidia. Kejadian persentase infeksi cacing 
tertinggi dari jenis Nematoda kemudian Trematoda dan Coccidia. Prevalensi helminthiasis pada sapi pedet 
umur di bawah enam bulan lebih tinggi sebesar 80% dibandingkan dengan sapi pedet umur 12 bulan sebesar 
30%. Dapat disimpulkan bahwa kejadian helminthiasis saluran pencernaan pada sapi pedet di bawah 6 
minggu cukup tinggi yaitu 80% dibandingkan sapi pedet umur 12 bulan, dengan tiga jenis cacing Nematoda, 
Trematoda dan Coccidia.  
Kata Kunci: Helminthiasis, Pedet, Prevalensi 
PENDAHULUAN 
Helminthiasis saluran pencernaan 
merupakan salah satu faktor yang dapat 
mengganggu kesehatan ternak dan 
mengakibatan kerugian ekonomis yang cukup 
besar. Terutama pada peternakan rakyat yang 
sistem pemeliharaan buruk, dimana sapi tidak 
dapat menunjukkan peningkatan bobot badan 
yang baik dengan manajemen pakan kualitas 
baik. Penyakit yang disebabkan oleh cacing 
parasit saluran pencernaan menjadi salah satu 
penyebab rendahnya produksi daging oleh 
ternak. Penyebab cacingan antara lain 
konsumsi hijauan yang masih berembun dan 
tercemar vektor pembawa cacing. 
Helminthiasis berpeluang besar terjadi pada 
pedet, terutama pada musim penghujan. 
Helminthiasis akan menyebabkan menurunnya 
nafsu makan, kekurusan, bulu kusam, diare dan 
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sampai menyebabkan kematian. Sebagian 
besar Nematoda dalam usus bisa menyebabkan 
sumbatan (obstruksi). Pedet yang terinfeksi 
cacing parasit akan menyebabkan keterlambatan 
pertumbuhan serta menurunkan daya tahan 
tubuh ternak terhadap penyakit lain. Oleh 
sebab itu infeksi parasit cacing akan bersifat 
patogenik apabila didukung dengan kondisi 
pakan ternak berkualitas buruk. 
Kontrol parasit cacing dapat dilakukan 
dengan pemeriksaan egg per gram (EPG) yaitu 
jumlah telur cacing dalam tiap gram feses. 
Beberapa parasit internal yang penting yaitu 
Fasciola, Bunostomum sp, Oesophagostamum 
sp., dan Trichostrongylus sp. (Williamson & 
Payne 1993). Parasit cacing ini umumnya 
hidup dalam saluran pencernan tubuh inang 
(Imbang 2003).  
Loka Penelitian Sapi Potong sebagai Unit 
Pelaksana Teknis (UPT) Badan Litbang 
Pertanian memiliki mandat dalam mendukung 
program strategis Kementerian Pertanian untuk 
pencapaian swasembada daging sapi tahun 
2014, dengan kegiatan utama meningkatkan 
populasi sapi dan penyediaan bibit sapi 
bakalan, melalui penelitian yang menghasilkan 
teknologi di bidang pemuliaan, nutrisi dan 
pakan ternak, reproduksi, serta budidaya 
ternak. Salah satu faktor yang penting di 
dalamnya adalah status kesehatan hewan untuk 
menghasilkan ternak yang sehat. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan 
menghitung jumlah telur cacing per gram feses 
dalam saluran pencernaan pedet sapi 
Peranakan Ongole (PO). 
MATERI DAN METODE  
Waktu dan tempat penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 
tahun 2013 di Loka Penelitian Sapi Potong, 
Grati, Pasuruan, Jawa Timur. 
Sampel penelitian  
Sampel yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah sampel feses pedet sapi Ongole 
sebanyak 10% dari populasi pedet sapi PO. 
Terdiri dari 15 ekor pedet umur satu sampai 
enam bulan dan 10 ekor sapi Ongole yang 
berumur 12 bulan. Pemilihan sampel 
berdasarkan random sederhana (simple random 
sampling). Sampel feses diambil langsung dari 
rectum kemudian diawetkan dengan larutan 
formalin 10% dan diuji di Laboratorium Loka 
Penelitian Sapi Potong.  
Identifikasi parasit 
Identifikasi parasit internal dilakukan 
dengan pemeriksaan telur cacing yang terdapat 
dalam feses dengan menggunakan metode 
pemeriksaan helminthiasis yaitu metode 
pengapungan dan sedimentasi memakai 
chamber withlock. 
Pemeriksaan telur metode apung (withlock) 
Feses ditimbang sebesar tiga gram dan 
ditambahkan larutan gula jenuh sampai 
volumenya mencapai 60 ml, lalu diaduk-aduk 
dan kemudian disaring. Filtrat diaduk dan 
diambil 0,5 ml untuk dimasukkan ke dalam 
EFG dengan pipet pasteur. Di bawah 
mikroskop kemudian diperiksa dan dihitung 
jumlah telur di setiap sekat/strip. 
Perhitungan telur per gram (TPG): 
TPG = Σ Telur/Penimbangan (gr) 
Pemeriksaan telur Fasciola sp. secara 
sedimentasi 
Sebanyak tiga gram feses ditambah dengan 
air secukupnya diaduk sampai homogen, lalu 
disaring dan dimasukkan karet penutup 
bertangkai ke dasar kerucut. Supernatannya 
dibuang kemudian ditambah air, didiamkan 
lima menit lalu dimasukkan karet penutup 
bertangkai kedasar kerucut. Supernatan 
dibuang, sedimen dikocok, kemudian dituang 
ke petridish bergaris bilas dengan sedikit air. 
Dua tetes methylenblue 5% ditambahkan dan 
dicampur rata. Kemudian diperiksa di bawah 
mikroskop dengan pembesaran obyek 10x. 
Telur Fasciola yang terdapat pada petridish 
lalu dihitung.  
Perhitungan telur per gram (TPG) Fasciola: 
TPG = Σ Telur/Penimbangan (gr) 
Parameter yang diamati adalah jenis cacing 
dan jumlah telur cacing yang ditemukan. 
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Analisis data 
Data hasil penelitian dianalisis secara 
deskriptif. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil pemeriksaan feses terhadap 25 ekor 
pedet sapi Ongole jantan dan betina 
menunjukkan bahwa pedet umur satu sampai 
enam bulan terinfestasi parasit internal 
sebanyak 12 ekor (80%) dan pada sapi umur 12 
bulan terinfestasi parasit internal sebanyak tiga 
ekor (30%). Jenis dan prevelensi telur cacing 
pada pedet umur satu sampai enam bulan 
ditemukan sebanyak enam spesies yaitu telur 
dari cacing Strongylus sp.. Strongyloides sp.. 
Parampistomum sp., Trichuris sp. dan 
Toxocara sp. Parasit internal kelas Nematoda 
sebanyak empat spesies, kelas Trematoda 
sebanyak satu spesies, dan dari kelas Coccidia 
sebanyak satu spesies. Keempat cacing tersebut 
merupakan genus cacing endemis di Asia 
(Blood et al. 2007). 
Infestasi parasit internal merupakan 
masalah yang sangat besar dalam mengelola 
peternakan sapi (Wells 1999; Heath & Harris 
2003) dimana parasit internal ini berada di 
saluran pencernaan pedet menghisap sari-sari 
makanan yang dibutuhkan oleh induk semang, 
menghisap darah atau cairan tubuh dan bahkan 
memakan jaringan tubuh. Jenis dan prevalensi 
parasit internal pada pedet sapi PO umur 
kurang dari enam bulan disajikan dalam Tabel 
1. 
Tabel 1 memberikan indikasi bahwa jenis 
parasit internal yang menginfeksi pedet sapi 
potong berumur di bawah enam bulan di Loka 
Penelitian Sapi Potong adalah Strongylus sp., 
Toxocara vitolorum, Paramphistomum, 
Strongyloides papillosus, Trichuris ovis, dan 
Coccidia (Eimeria), sedangkan hasil 
pemeriksaan laboratorium pada sapi PO 
berumur di atas 12 bulan disajikan dalam Tabel 
2. 
Tabel 2 menunjukkan bahwa sapi umur 12 
bulan hanya terinfestasi satu jenis parasit 
internal berupa Strongylus sp. Pedet sapi PO 
umur enam bulan terinfestasi parasit lebih 
besar dibandingkan dengan sapi potong 
berumur 12 bulan. Kejadian helminthiasis pada 
pedet sapi potong lebih besar dipengaruhi oleh 
factor umur dan kondisi ternak dimana ternak 
muda dan stress sangat rentan terhadap 
serangan parasit internal (Gadberry et al. 
2011). 
Tabel 1. Jenis dan prevalensi parasit internal yang ditemukan pada pedet sapi PO berumur di bawah enam 
bulan 
Jenis cacing Jumlah cacing Prevalensi Kelas 
Strongylus 66 44,0% Nematoda 
Strongyloides papillosus 11 73,3% Nematoda 
Eimeria 3 20,0% Coccida 
Trichuris ovis 7 47,0% Nematoda 
Paramphistomum 12 80,0% Trematoda 
Toxocara vitolorum 26 17,3% Nematoda 
Tabel 2. Jenis dan prevalensi parasit internal yang ditemukan pada pedet sapi PO berumur di atas 12 bulan 
Jenis cacing Jumlah cacing Prevalensi Kelas 
Strongylus 3 30% Nematoda 
Strongyloides papillosus 0 - Nematoda 
Eimeria 0 - Coccidia 
Trichuris ovis 0 - Nematoda 
Paramphistomum 0 - Trematoda 
Toxocara vitolorum 0 - Nematoda 
Seminar Nasional Teknologi Peternakan dan Veteriner 2014 
 228 
Sapi pedet berumur di bawah enam bulan 
belum bebas helminthiasis karena beberapa 
faktor diantaranya: (1) Kekebalan masih 
bersifat pasif sampai umur tiga minggu 
sehingga sangat memungkinkan sapi terinfeksi 
agen patogen (parasit, bakteri, virus, jamur dan 
protozoa), (2) Kondisi induk, induk yang tidak 
mau menyusui anaknya atau liar sehingga sulit 
untuk dihandle akan mempersulit pedet 
mendapatkan colustrum yang berperan dalam 
meningkatkan kekebalan tubuh, dan (3) Pakan, 
pakan dengan kualitas yang kurang baik. 
Terinfeksinya pedet bisa juga faktor konsumsi 
rumput yang berembun dan tercemar larva 
infektif cacing. 
Berdasarkan Tabel 1 dan 2 parasit internal 
yang banyak menginfeksi dari kelas Nematode 
sebanyak 4 spesies, diikuti dengan Trematoda 
1 spesies dan Coccidia 1 spesies. Hal ini 
berkaitan dengan siklus hidup cacing tersebut 
yaitu tidak memerlukan hospes reservoir, 
sehingga untuk berlangsungnya siklus hidup 
cacing ini lebih mudah, sedangkan cacing 
parasit usus dari kelas Trematoda memerlukan 
hospes reservoir untuk dapat mencapai hospes 
definitifnya (Levine 1990). Cacing jenis 
nematoda menghasilkan toksin yang dapat 
menyebabkan sumbatan obstruksi usus serta 
menimbulkan berbagai macam reaksi tubuh. 
Predileksi pada usus halus namun cacing jenis 
Toxocara vitolorum memiliki kemampuan 
bermigrasi ke paru-paru, hati, ginjal dan 
jantung. Stadium dewasanya banyak dijumpai 
pada anak sapi (pedet). Gejala klinis 
dipengaruhi oleh faktor jumlah larva yang 
menginfeksi, umur dan kekebalan tubuh.  
Jenis telur cacing yang jumlahnya paling 
banyak menginfeksi sapi pedet PO dibawah 
umur 6 bulan dan 12 bulan secara berurutan 
adalah Strongylus, Toxocara vitolorum, 
Paramphistomum, dan Strongyloides papillosus. 
Kemampuan parasit internal bertahan hidup 
dipengaruhi oleh jumlah telur dan lamanya 
waktu untuk menghasilkan telur. Menurut 
Nofyan et al. (2010) bahwa tingkat infeksi 
helminthiasis tidak selalu ditunjukkan dengan 
jumlah telur cacing per gram feses. Dimana 
hanya cacing dewasa saja yang dapat 
menghasilkan telur, sedangkan larva cacing 
belum menghasilkan telur. Larva kemudian 
menjadi dewasa secara seksual dan ada yang 
menjadi cacing jantan yang juga patut 
diperhitungkan untuk menentukan tingkat 
infeksi pada sapi. Jumlah telur yang diproduksi 
dengan jumlah telur yang ditemukan per gram 
feses ternak dipengaruhi oleh faktor cacing 
jantan, larva, resistensi hospes dan tingkat 
infeksi cacing parasit usus tersebut serta kadar 
serat kasar yang terdapat pada pakan ternak 
sapi. Semakin banyak kadar serat kasar pada 
pakan ternak sapi maka makin sedikit jumlah 
telur cacing dalam feses sapi. 
Pedet yang terinfeksi helminthiasis akan 
terhambat pertumbuhannya, penurunan berat 
badan, dan diare berkepanjangan. Hal ini 
disebabkan cacing yang berpredileksi di usus 
akan mengurangi fungsi kemampuan mukosa 
usus dalam transpor glukosa dan metabolit 
lainnya. Apabila ketidakseimbangan ini cukup 
besar, akan menyebabkan menurunnya nafsu 
makan, serta tingginya kadar nitrogen di dalam 
tinja yang dibuang karena tidak dipergunakan. 
Infestasi parasit internal juga dapat 
menyebabkan penurunan kondisi fisik dan 
sistem kekebalan tubuh sehingga ternak sangat 
peka terhadap serangan penyakit yang 
berujung pada kematian ternak. Beberapa 
bagian organ ternak yang dipotong tidak jarang 
terpaksa diafkir karena mengalami kerusakan 
(Heath & Harris 2003; Swai et al. 2006). 
Kejadian helminthiasis pada pedet jarang 
menyebabkan kematian namun bersifat 
patogenik terutama bila diperburuk dengan 
kualitas pakan yang rendah, serta dapat 
menekan produktivitas ternak. Hal tersebut 
tentu menimbulkan kerugian ekonomis bagi 
peternak bila tidak dilakukan penanganan. 
Salah satu manajemen produksi ternak yang 
perlu diterapkan adalah upaya pengendalian 
parasit internal. Strategi pengendalian parasit 
internal yang disusun secara tepat dapat 
meningkatkan efisiensi dan meningkatkan 
kualitas ternak. 
KESIMPULAN  
Infestasi helminthiasis saluran pencernaan 
pada pedet sapi PO di Loka Penelitian Sapi 
potong umur satu sampai enam bulan lebih 
tinggi 80% dibandingkan dengan pedet sapi PO 
di atas umur 12 bulan sebesar 30%. Ditemukan 
jenis parasit internal dengan prevalensi tinggi 
dari kelas Nematoda, kemudian Trematoda dan 
Coccidia. 
Seminar Nasional Teknologi Peternakan dan Veteriner 2014 
 229 
Perlu dilakukan surveillance helminthiasis 
di Loka Penelitian Sapi Potong pada musim 
penghujan dan kemarau untuk mengetahui 
tingkat prevalensi, sehingga dapat dilakukan 
upaya pengendalian kejadian helminthiasis. 
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